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Abstrak 

Pendahuluan: Soil Transmitted Helminth (STH) masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat di Indonesia, terutama di wilayah dengan sanitasi lingkungan yang 

kurang baik dan kontak langsung dengan tanah. Kontaminasi tanah oleh telur STH 

berperan penting dalam proses penularan infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan kontaminasi telur STH pada tanah di Kecamatan Medan 

Belawan Kota Medan dan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

Metode: observasional analitik dengan desain cross-sectional. Sebanyak 33 sampel 

tanah diambil secara purposive sampling dari lokasi yang berisiko tinggi 

terkontaminasi STH, terdiri dari 12 sampel dari Kecamatan Medan Belawan dan 21 

sampel dari Kecamatan Percut Sei Tuan. Pemeriksaan sampel tanah dilakukan 

menggunakan metode sentrifugasi flotasi magnesium sulfat. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil: 

sebanyak 6 sampel tanah (18,2%) terkontaminasi telur STH. Jenis telur yang 

ditemukan adalah Ascaris lumbricoides dan Hookworm masing-masing sebesar 

9,1%, sedangkan telur Trichuris trichiura tidak ditemukan. Secara deskriptif, 

kontaminasi tanah lebih tinggi di Kecamatan Medan Belawan (25%) dibandingkan 

Kecamatan Percut Sei Tuan (14,3%), namun perbedaan tersebut tidak bermakna 

secara statistik (p = 0,643). Rendahnya tingkat kontaminasi tanah kemungkinan 

dipengaruhi oleh pelaksanaan program pemberian obat cacing secara rutin dan 

kondisi lingkungan saat pengambilan sampel pada musim hujan. Kesimpulan: 

Tidak terdapat perbedaan kontaminasi tanah oleh STH yang signifikan pada kedua 

lokasi. 

Kata kunci: Ascaris lumbricoides, Hookworm, Kontaminasi tanah, Soil 

Transmitted Helminth.  
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Abstract 

Introduction: Soil Transmitted Helminths (STH) remain a public health problem 

in Indonesia, especially in areas with poor environmental sanitation and direct 

contact with soil. Soil contamination by STH eggs plays an important role in the 

transmission of infection. This study aimed to determine the difference in soil 

contamination by STH eggs in Medan Belawan District, Medan City, and Percut 

Sei Tuan District, Deli Serdang Regency. Methods: This was an observational 

analytic study with a cross-sectional design. A total of 33 soil samples were 

collected using purposive sampling from locations at high risk of STH 

contamination, consisting of 12 samples from Medan Belawan District and 21 

samples from Percut Sei Tuan District. Soil samples were examined using the 

magnesium sulfate centrifugal flotation method. Data analysis was performed using 

univariate and bivariate analyses with the Chi-Square test. Results: A total of 6 soil 

samples (18.2%) were contaminated with STH eggs. The identified egg types were 

Ascaris lumbricoides and Hookworm, each accounting for 9.1%, while Trichuris 

trichiura eggs were not found. Descriptively, soil contamination was higher in 

Medan Belawan District (25%) compared to Percut Sei Tuan District (14.3%); 

however, the difference was not statistically significant (p = 0.643). The low level 

of soil contamination was possibly influenced by the implementation of routine 

deworming programs and environmental conditions during soil sampling in the 

rainy season. Conclusion: There was no statistically significant difference in soil 

contamination by soil transmitted helminths between the two locations. 

Keywords: Ascaris lumbricoides, Hookworm, Soil contamination, Soil Transmitted 

Helminth.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan kelompok penyakit parasit yang 

disebabkan oleh cacing dari golongan nematode, dengan penularan yang terjadi 

pada manusia melalui media tanah yang terkontaminasi oleh feses. Spesies cacing 

yang paling berisiko dan banyak menimbulkan masalah kesehatan pada manusia 

meliputi Ascaris lumbricoides, Hookworm, dan Trichuris trichiura.  STH menyebar 

melalui telur cacing yang dikeluarkan bersama tinja individu yang terinfeksi. 

Cacing dewasa menetap di saluran pencernaan manusia dan mampu memproduksi 

telur dalam jumlah sangat besar setiap harinya. Pada wilayah dengan kondisi 

sanitasi yang tidak memadai, telur-telur tersebut dapat mencemari lingkungan 

tanah. Proses penularan dapat berlangsung melalui berbagai cara, salah satunya 

akibat kontak langsung dengan tanah sebagai media penyebaran telur cacing, 

misalnya ketika anak-anak bermain di tanah yang tercemar lalu memasukkan 

tangan ke dalam mulut tanpa mencuci tangan terlebih dahulu.1 

Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO), infeksi STH 

termasuk salah satu penyakit infeksi paling banyak ditemukan secara global, 

dengan estimasi sekitar 1,5 miliar penduduk dunia atau kurang lebih 24% dari total 

populasi mengalami infeksi ini. Penyakit ini umumnya menyerang kelompok 

masyarakat yang memiliki keterbatasan akses terhadap air bersih, sanitasi, dan 

praktik kebersihan, terutama di wilayah tropis dan subtropis, dengan angka kejadian 

tertinggi dilaporkan di Afrika Sub-Sahara, Tiongkok, Amerika Selatan, serta 

kawasan Asia. Diperkirakan sekitar 42% anak-anak di dunia yang memerlukan 

pengobatan akibat STH berada di wilayah Asia Tenggara.¹ Kawasan tersebut, 

termasuk Indonesia, dilaporkan memiliki tingkat prevalensi yang relatif tinggi. Di 

Indonesia, angka kejadian infeksi STH dilaporkan bervariasi, mulai dari 2,5% 

hingga lebih dari 60%, yang dipengaruhi oleh perbedaan kondisi geografis, faktor 

sosial, serta perilaku masyarakat.2,3 
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Di Provinsi Sumatera Utara, kejadian kecacingan masih merupakan masalah 

kesehatan yang memerlukan perhatian khusus. Berdasarkan laporan Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Utara tahun 2020, angka prevalensi infeksi cacing 

pada anak usia sekolah tercatat sebesar 22,5%.⁴ Di wilayah Sumatera Utara, 

khususnya Kota Medan, proporsi kasus infeksi cacing pada anak dilaporkan 

mencapai sekitar 60–70% dari keseluruhan kasus.⁵ Sementara itu, di Kabupaten 

Deli Serdang, prevalensi kecacingan pada kelompok usia dewasa menunjukkan 

peningkatan, yaitu dari 28,18% pada tahun 2018 menjadi 39,05% pada tahun 2020.2  

Di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, hasil penelitian yang 

dilakukan pada siswa SD Negeri 105296 pada tahun 2019 menunjukkan angka 

prevalensi infeksi STH sebesar 29,9%, dengan jenis cacing yang paling dominan 

adalah Trichuris trichiura sebesar 65,4%, disusul oleh Ascaris lumbricoides 

sebesar 23,1%, sementara sisanya merupakan infeksi campuran.⁶ Sementara itu, di 

kawasan pesisir Kota Medan, termasuk Kecamatan Medan Belawan, prevalensi 

infeksi STH dilaporkan mencapai 36,7% berdasarkan hasil pemeriksaan sampel 

feses pada anak-anak di wilayah Medan Labuhan. Tingginya angka kejadian 

tersebut mengindikasikan adanya paparan lingkungan yang cukup besar terhadap 

telur cacing, terutama pada daerah dengan kepadatan penduduk tinggi serta kondisi 

sanitasi yang belum memadai.4  

Faktor-faktor yang berperan dalam terjadinya infeksi STH berkaitan erat 

dengan kondisi lingkungan, antara lain karakteristik tanah, suhu, tingkat 

kelembapan, serta penerapan perilaku hidup bersih dan sehat.⁷ Lingkungan tanah 

dengan kelembapan tinggi dan suhu yang berada pada kisaran optimal 25°C–32°C 

sangat mendukung proses pematangan telur cacing hingga mencapai stadium 

infektif. Selain itu, kebiasaan masyarakat seperti tidak menggunakan alas kaki, 

praktik buang air besar sembarangan, serta kebersihan tangan yang kurang baik 

dapat meningkatkan risiko terjadinya penularan.5,6  

Berbagai penelitian sebelumnya melaporkan adanya pencemaran tanah oleh 

telur STH di sejumlah wilayah di Indonesia. Salah satu studi yang dilakukan di 

Provinsi Lampung pada tahun 2023 menunjukkan bahwa dari 90 sampel tanah yang 

diperiksa di daerah pedesaan, sebanyak 29 sampel dinyatakan positif, sedangkan di 
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wilayah perkotaan ditemukan 22 dari 90 sampel tanah yang positif, dengan jenis 

STH yang paling banyak teridentifikasi adalah Ascaris lumbricoides.³ Penelitian 

lain yang dilakukan di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2015 oleh Ady Putra di 

SD Muhammadiyah 19 dan SD Muhammadiyah 30 Kota Medan menemukan 

keberadaan telur STH pada 1 dari 7 sampel tanah yang dikumpulkan dari area 

lapangan sekolah SD Muhammadiyah 30.7  

Meskipun banyak penelitian prevalensi STH di Indonesia, namun masih 

terbatas penelitian yang secara langsung membandingkan tingkat kontaminasi 

tanah oleh telur STH antara wilayah, khususnya di Provinsi Sumatera Utara. 

Kecamatan Medan Belawan Kota Medan dan Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang merupakan dua daerah dengan wilayah pesisir serta 

aktivitas masyarakat yang berisiko tinggi terhadap infeksi STH. Padahal, 

perbandingan ini penting untuk mengevaluasi efektivitas program sanitasi, edukasi 

masyarakat, dan intervensi pengendalian penyakit. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

jenis kontaminasi tanah oleh telur STH di Kecamatan Medan Belawan Kota Medan 

dan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan intervensi 

berbasis lingkungan yang lebih efektif dan dengan karakteristik wilayah masing-

masing. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Apakah terdapat perbedaan kontaminasi Soil Transmitted Helminth pada tanah di 

Kecamatan Medan Belawan Kota Medan dan Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Mengetahui perbedaan kontaminasi Soil Transmitted Helminth pada tanah di 

Kecamatan Medan Belawan Kota Medan dan Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang. 
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1.3.2 Tujuan khusus 

a. Mengidentifikasi jumlah tanah yang terkontaminasi telur Soil Transmitted 

Helminth yang ditemukan pada tanah di Kecamatan Medan Belawan Kota 

Medan dan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

b. Mengetahui jenis telur Soil Transmitted Helminth yang paling banyak 

ditemukan pada tanah di Kecamatan Medan Belawan Kota Medan dan 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak, 

antara lain : 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih dalam 

terkait kondisi kontaminasi tanah oleh STH, sehingga menjadi landasan 

ilmiah dalam mengembangkan kajian selanjutnya di bidang serupa. 

b. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

referensi akademik serta menjadi sumber rujukan bagi penelitian lanjutan.  

c. Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan informasi yang bermanfaat 

mengenai keberadaan cacing di dalam tanah, yang dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan 

menerapkan pola hidup sehat. 

d. Bagi pemerintah, temuan dari penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menyusun kebijakan atau regulasi yang berkaitan 

dengan pencegahan dan pengendalian infeksi cacingan akibat kontaminasi 

tanah oleh STH. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Soil Transmitted Helminth 

2.1.1 Definisi 

 Soil transmitted helminth merupakan masalah kesehatan yang disebabkan 

oleh parasit cacing dari kelompok nematoda, dengan mekanisme penularan yang 

melibatkan tanah sebagai media perantara akibat pencemaran feses manusia. 

Spesies yang paling sering menimbulkan dampak kesehatan serius pada manusia 

meliputi Ascaris lumbricoides, Hookworm, serta Trichuris trichiura.1 

Proses penularan STH terjadi ketika telur cacing yang dikeluarkan bersama 

tinja penderita mencemari lingkungan. Cacing dewasa yang menetap di saluran 

pencernaan manusia memiliki kemampuan reproduksi tinggi dan dapat 

menghasilkan telur dalam jumlah sangat besar setiap hari. Kondisi sanitasi 

lingkungan yang buruk mempermudah penyebaran telur tersebut ke dalam tanah. 

Paparan terhadap infeksi dapat terjadi melalui aktivitas sehari-hari, khususnya saat 

terjadi kontak langsung dengan tanah yang terkontaminasi, misalnya pada anak-

anak yang bermain di tanah dan kemudian menyentuh mulut tanpa melakukan 

kebersihan tangan terlebih dahulu.1 

Telur maupun larva STH diketahui mampu bertahan hidup di lingkungan tanah 

dalam jangka waktu yang relatif lama, yaitu hingga beberapa minggu, yang 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti karakteristik tanah, suhu, tingkat 

kelembaban, serta intensitas sinar matahari. Oleh karena itu, keberadaan 

kontaminasi tanah menjadi parameter penting dalam kegiatan surveilans untuk 

menilai potensi risiko terjadinya infeksi STH.3 

2.1.2 Klasifikasi 

2.1.2.1 Ascaris lumbricoides 

Ascaris lumbricoides atau cacing gelang merupakan salah satu jenis STH 

dengan tingkat penyebaran yang luas, terutama di daerah tropis dan subtropis. 

Cacing dewasa hidup di usus halus manusia dan mampu menghasilkan telur dalam 
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jumlah yang sangat banyak setiap harinya. Telur Ascaris lumbricoides dapat 

bertahan lama di lingkungan tanah yang lembap sehingga meningkatkan risiko 

penularan.8 

 

Gambar 2. 1 Cacing dewasa Ascaris lumbricoides.8 

2.1.2.2 Hookworm 

Hookworm atau cacing tambang yang merupakan salah satu STH yang 

masih menjadi permasalahan kesehatan utama, khususnya di negara-negara 

berkembang dan berpenghasilan rendah. Infeksi hookworm termasuk dalam 

kelompok neglected tropical diseases yang hingga kini masih kurang mendapatkan 

perhatian optimal. Penularan infeksi hookworm terjadi ketika larva filariform 

menembus kulit, di mana faktor risiko utama meliputi kebersihan diri yang kurang 

baik, seperti tidak menggunakan alas kaki, serta tingginya frekuensi kontak 

langsung dengan tanah. Spesies hookworm, yaitu Necator americanus dan 

Ancylostoma duodenale, menginfeksi mukosa usus manusia dan mengisap darah 

sehingga dapat menyebabkan terjadinya anemia.³ Cacing tambang Necator 

americanus dan Ancylostoma duodenale diketahui memiliki distribusi yang luas di 

berbagai belahan dunia, terutama di wilayah dengan iklim tropis dan kondisi 

lingkungan yang lembap.9 

2.1.2.3 Trichuris trichiura 

 Trichuris trichiura memiliki morfologi tubu menyerupai cambuk, sehingga 

dikenal dengan sebutan cacing cambuk (whip worm). Infeksi yang disebabkan oleh 

parasit ini dikenal sebagai trikuriasis. Cacing cambuk memiliki distribusi yang luas 
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di wilayah tropis dengan kondisi lingkungan yang panas dan lembap serta 

penularannya terjadi secara langsung antar manusia. Meskipun terdapat berbagai 

spesies Trichuris yang dapat menginfeksi hewan, Trichuris trichiura tidak 

digolongkan sebagai parasit zoonotik.10 

2.1.3 Morfologi dan karakteristik telur STH 

2.1.3.1 Ascaris lumbricoides 

 Seekor cacing betina mampu menghasilkan sekitar 100.000 hingga 200.000 

butir telur setiap harinya, yang terdiri atas telur fertil dan telur infertil. Telur fertil 

umumnya berbentuk bulat atau oval dengan ukuran berkisar antara 45–75 µm, 

memiliki dinding yang tebal, serta dilapisi oleh lapisan luar yang tampak berduri 

atau bermamila (mamillated). Sementara itu, telur infertil memiliki bentuk yang 

lebih lonjong dengan ukuran relatif lebih besar, yaitu dapat mencapai hingga 90 

µm, cangkang yang lebih tipis, serta permukaan mamila yang dapat terlihat sangat 

menonjol atau justru hampir tidak ada (decorticated).11 

Telur fertil mengandung sel telur yang belum mengalami segmentasi, 

sedangkan pada kedua ujung telur terdapat ruang udara yang tampak sebagai area 

terang menyerupai bulan sabit. Telur infertil umumnya dijumpai apabila di dalam 

saluran pencernaan penderita hanya terdapat cacing betina.¹⁴ Dalam kondisi 

lingkungan yang mendukung, telur fertil akan berkembang menjadi stadium infektif 

dalam waktu kurang lebih tiga minggu. Bentuk infektif tersebut, apabila tertelan 

oleh manusia, akan menetas di usus halus.11 

 

Gambar 2. 2 Telur infertil (A), Telur fertil mammilated (B), Telur fertil 

decorticated (C).12 

2.1.3.2 Hookworm 

Spesies telur Hookworm terbagi menjadi Necator americanus yang mampu 

menghasilkan sekitar 5.000–10.000 butir telur per hari, serta Ancylostoma 

duodenale dengan produksi telur berkisar antara 10.000–25.000 butir setiap 
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harinya.³ Pada pemeriksaan sampel tinja menggunakan mikroskop cahaya, telur 

dari berbagai spesies hookworm memiliki morfologi yang serupa sehingga sulit 

dibedakan satu sama lain. Telur cacing hookworm berbentuk oval atau lonjong, 

tidak berwarna, dengan ukuran kurang lebih 65 × 40 µm. Telur cacing tambang ini 

memiliki dinding yang tipis dan bersifat tembus cahaya, serta mengandung embrio 

yang terdiri atas empat blastomer.13 

 

Gambar 2. 3 Telur hookworm.14 

2.1.3.3 Trichuris trichiura 

Seekor cacing betina diperkirakan mampu memproduksi telur setiap hari 

dalam jumlah berkisar antara 3.000 hingga 20.000 butir.15 Telur memiliki bentuk 

menyerupai tempayan dengan penonjolan transparan pada kedua ujungnya. Lapisan 

luar cangkang telur tampak berwarna kekuningan, sedangkan bagian dalamnya 

terlihat jernih. Telur yang telah dibuahi akan dikeluarkan dari tubuh hospes bersama 

feses. Selanjutnya, telur tersebut akan mengalami pematangan dalam kurun waktu 

sekitar 3 hingga 6 minggu apabila berada pada kondisi lingkungan yang 

mendukung, khususnya tanah yang lembap dan teduh. Telur yang telah matang 

mengandung larva dan merupakan stadium infektif. Proses infeksi secara langsung 

dapat terjadi apabila hospes secara tidak sengaja menelan telur yang telah matang 

tersebut. Rentang waktu perkembangan, mulai dari telur tertelan hingga cacing 

betina dewasa mulai menghasilkan telur, diperkirakan berlangsung selama ±30 

hingga 90 hari.16 
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Gambar 2. 4 Telur dan Trichuris trichiura dewasa (perbesaran 100x).15 

2.1.4 Siklus Hidup 

2.1.4.1 Ascaris lumbricoides 

Stadium dewasa hidup di dalam lumen usus halus. Seekor cacing betina 

mampu menghasilkan sekitar 100.000 hingga 200.000 butir telur setiap harinya, 

yang terdiri atas telur fertil dan telur infertil. Apabila berada pada kondisi 

lingkungan yang mendukung, telur yang telah dibuahi akan berkembang menjadi 

stadium infektif dalam waktu kurang lebih tiga minggu. Bentuk infektif tersebut, 

jika tertelan oleh manusia, akan menetas di dalam usus halus. Selanjutnya, larva 

menembus dinding usus halus dan memasuki pembuluh darah atau saluran limfatik, 

kemudian dialirkan menuju jantung dan selanjutnya terbawa aliran darah ke paru-

paru. Di paru, larva menembus dinding pembuluh darah dan alveolus, masuk ke 

dalam rongga alveoli, lalu bermigrasi ke trakea melalui bronkiolus dan bronkus. 

Dari trakea, larva bergerak menuju faring sehingga menimbulkan rangsangan yang 

memicu refleks batuk. Larva kemudian tertelan kembali melalui esofagus dan 

kembali menuju usus halus. Di usus halus, larva berkembang menjadi cacing 

dewasa. Rentang waktu yang dibutuhkan sejak telur matang tertelan hingga cacing 

dewasa mulai menghasilkan telur diperkirakan sekitar 2–3 bulan.8 

 

Gambar 2. 5 Siklus Hidup Cacing Ascaris lumbricoides.17 
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2.1.4.2 Hookworm 

Siklus hidup cacing hookworm diawali ketika telur yang dikeluarkan 

bersama feses jatuh ke tanah dengan kondisi lingkungan yang mendukung. 

Perkembangan telur berlangsung optimal pada suhu berkisar antara 23–33 °C. 

Dalam waktu 1–2 hari, telur akan menetas menjadi larva rabditiform dengan ukuran 

sekitar 300 × 17 µm. Larva rabditiform yang baru menetas selanjutnya tumbuh dan 

berkembang di tanah atau dalam feses. Setelah periode 5–10 hari, larva rabditiform 

akan bermetamorfosis menjadi larva filariform (stadium ketiga) yang bersifat 

infektif. Apabila terjadi kontak dengan kulit manusia, larva filariform dapat 

menyebabkan infeksi dengan cara menembus kulit, kemudian masuk ke dalam 

pembuluh darah dan terbawa menuju jantung, selanjutnya menuju paru-paru, 

bronkus, dan tenggorokan, sebelum akhirnya tertelan dan masuk ke esofagus. Pada 

tahap akhir, larva mencapai usus halus sebagai tempat hidup dan berkembang 

hingga menjadi cacing dewasa.18 

 

Gambar 2. 6 Siklus Hidup Hookworm.14 

2.1.4.3 Trichuris trichiura 

Infeksi secara langsung dapat terjadi apabila hospes secara tidak sengaja 

menelan telur yang telah matang. Periode perkembangan sejak telur tertelan hingga 

cacing betina dewasa mulai menghasilkan telur berkisar antara ±30–90 hari.16 Di 

lingkungan tanah, telur mengalami perkembangan mulai dari tahap dua sel, 

dilanjutkan dengan proses pembelahan selanjutnya hingga membentuk embrio. 

Telur memerlukan waktu sekitar 15–30 hari untuk mencapai stadium infektif. 

Setelah tertelan, telur akan menetas di usus halus dan melepaskan larva, yang 
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selanjutnya bermigrasi dan berkembang menjadi cacing dewasa di usus besar. 

Cacing dewasa umumnya menetap di sekum dan kolon asendens. Parasit dewasa 

cenderung menetap pada satu lokasi, di mana cacing betina mulai menghasilkan 

telur sekitar 60–70 hari setelah terjadinya infeksi. Cacing betina yang berada di 

sekum mampu memproduksi sekitar 3.000 hingga 20.000 butir telur setiap hari. 

Masa hidup cacing dewasa di dalam sekum dapat berlangsung hingga kurang lebih 

satu tahun.3 

 

Gambar 2. 7 Siklus Hidup Trichuris trichiura.19 

 

2.2 Epidemiologi infeksi STH 

2.2.1 Global 

Infeksi STH hingga saat ini masih termasuk salah satu penyakigt infeksi yang 

paling banyak ditemukan secara global. WHO memperkirakan bahwa sekitar 1,5 

miliar penduduk dunia atau kurang lebih 24% dari total populasi mengalami infeksi 

STH. Penyakit ini umumnya menyerang kelompok masyarakat yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap air bersih, fasilitas sanitasi, serta praktik kebersihan 

yang memadai, terutama di wilayah tropis dan subtropis. Angka kejadian tertinggi 

dilaporkan berasal dari Afrika Sub-Sahara, Tiongkok, Amerika Selatan, serta 

kawasan Asia. Sekitar 42% anak-anak di dunia yang terinfeksi STH dilaporkan 

berada di wilayah Asia Tenggara.¹ Kawasan tersebut, termasuk Indonesia, 

diketahui memiliki tingkat prevalensi yang tergolong tinggi.2  
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2.2.2 Indonesia 

Indonesia sendiri melaporkan prevalensi infeksi STH yang bervariasi, 

antara 2,5% hingga lebih dari 60%, bergantung pada kondisi geografis, sosial, dan 

perilaku masyarakat.2 Laporan nasional tahun 2023 menunjukkan bahwa sekitar 

30% anak di Indonesia masih mengalami kecacingan, dan tercatat 26 

kabupaten/kota memiliki prevalensi lebih dari 10%. Hal menegaskan bahwa 

kecacingan masih menjadi masalah endemis di beberapa daerah, khususnya 

wilayah dengan keterbatasan sanitasi dan akses air bersih.20 

2.2.3 Faktor lingkungan dan sosial 

Faktor risiko infeksi STH sangat erat kaitannya dengan kondisi lingkungan 

seperti jenis tanah, suhu, kelembapan, serta perilaku hidup bersih dan sehat.21 Tanah 

dengan kelembapan tinggi dan suhu optimal antara 25°C–32°C sangat mendukung 

perkembangan telur cacing hingga mencapai stadium infektif. Selain itu, perilaku 

masyarakat seperti tidak memakai alas kaki, buang air besar sembarangan, dan 

mencuci tangan yang tidak higienis memperburuk risiko transmisi.5 6  

2.3 Kontaminasi tanah oleh STH 

2.3.1 Definisi 

Kontaminasi tanah oleh STH terjadi ketika telur atau larva cacing usus 

(Ascaris, Trichuris, hookworm) mencemari lingkungan melalui feses manusia, 

sehingga tanah menjadi tempat berkembangnya bentuk infektif STH.22 

 

2.3.2 Mekanisme kontaminasi 

 Kontaminasi tanah oleh STH dapat terjadi karena beberapa hal yaitu 

pengelolaan tinja yang kurang memadai seperti tempat defekasi terbuka ataupun 

sanitasi yang buruk dapat menyebabkan telur berpindah dan mengontaminasi 

permukaan tanah disekitarnya.23 Selain itu kontaminasi dapat disebabkan juga 

karena praktik penggunaan pupuk organik dari feses manusia atau hewan (night 

soil) atau irigasi yang terkontaminasi memperburuk kejadian pencemaran atau 

penyebaran telur ke tanah area pertanian.24 
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2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Penularan infeksi STH sangat bergantung pada berbagai faktor lingkungan, 

sanitasi, perilaku masyarakat, serta kondisi sosial ekonomi. Karakteristik tanah 

seperti kelembapan tinggi, suhu hangat, dan kandungan bahan organik yang tinggi 

mendukung perkembangan telur menjadi bentuk infektif. Telur Ascaris 

lumbricoides dan Trichuris trichiura umumnya berkembang optimal pada suhu 

25°C–30°C, sementara larva Necator americanus lebih aktif pada suhu sekitar 

28°C–32°C. Tanah yang gembur seperti pasir dan humus memungkinkan larva 

bergerak dan bertahan lebih lama. Oleh karena itu, lingkungan tropis seperti di 

Indonesia, dengan kelembapan dan suhu tinggi, merupakan tempat yang sangat 

kondusif bagi siklus hidup parasit ini.21 3 

Sanitasi lingkungan yang buruk juga menjadi faktor kunci. Di daerah 

dengan kebiasaan buang air besar sembarangan, tidak tersedianya fasilitas jamban, 

dan pengelolaan limbah domestik yang tidak memadai, feses yang mengandung 

telur cacing mencemari tanah secara langsung. Hal ini diperparah oleh kurangnya 

akses air bersih, yang menyebabkan masyarakat kesulitan menjaga kebersihan 

pribadi dan lingkungan.5 

Selain itu, perilaku masyarakat berkontribusi besar terhadap penyebaran 

STH. Anak-anak yang bermain tanah tanpa alas kaki, kebiasaan makan tanpa 

mencuci tangan, serta rendahnya kesadaran akan pentingnya mencuci tangan 

setelah buang air besar menjadi jalur utama penularan telur dan larva cacing. 

Perilaku-perilaku ini sering ditemukan di lingkungan dengan tingkat pendidikan 

rendah dan minimnya edukasi kesehatan.6 

Faktor sosial ekonomi juga memainkan peran penting. Keluarga dengan 

pendapatan rendah dan pendidikan terbatas lebih sering tinggal di lingkungan 

dengan sanitasi buruk, tidak memiliki sarana air bersih yang memadai, dan tidak 

mendapat akses terhadap informasi pencegahan kecacingan. Hal ini membuat 

mereka lebih rentan terhadap infeksi STH berulang dan lebih sulit terputus dari 

siklus transmisi.25 

Kepadatan penduduk turut memperburuk kondisi, terutama di permukiman 

padat atau daerah urban miskin. Tingginya konsentrasi penduduk dalam wilayah 
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kecil dengan sanitasi yang terbatas meningkatkan risiko pencemaran tanah oleh 

feses dan mempercepat siklus penularan. Hal ini membuat upaya pencegahan 

memerlukan pendekatan kolektif dan lintas sektor, tidak hanya pengobatan 

individual.6 

2.4 Pemeriksaan Laboratorium STH 

Pemeriksaan laboratorium terhadap sampel tanah yang dicurigai 

mengandung telur atau larva STH sangat penting untuk mengetahui tingkat 

kontaminasi lingkungan dan risiko transmisi pada manusia. Pemeriksaan ini 

berfungsi sebagai indikator keberhasilan intervensi sanitasi, perilaku higienis, serta 

program pemberian obat cacing massal.3 

2.4.1 Metode Pemeriksaan 

Metode mikroskopis berbasis flotasi dan sedimentasi masih menjadi teknik 

utama karena relatif murah dan sederhana, namun memiliki keterbatasan 

sensitivitas untuk spesies tertentu.3 Sementara itu, perkembangan metode 

molekuler seperti qPCR dan digital droplet PCR (ddPCR) terbukti lebih sensitif dan 

spesifik dalam mendeteksi DNA STH pada tanah, meskipun masih memerlukan 

biaya dan infrastruktur laboratorium yang lebih tinggi.26 

Metode floatasi merupakan teknik pemeriksaan laboratorium STH yang 

menggunakan larutan dengan berat jenis tinggi (NaCl, MgSO₄, atau sukrosa) 

sehingga telur naik ke permukaan untuk kemudian diamati dengan mikroskop.3 

Sedangkan sedimentasi merupakan metode pemeriksaan dengan memisahkan telur 

cacing dari partikel lain melalui penggunaan larutan tertentu dan gravitasi atau 

sentrifugasi, telur yang lebih berat akan mengendap ke dasar tabung untuk 

kemudian diamati.3 

2.4.2 Kelebihan dan kekurangan metode 

Flotasi bekerja menggunakan medium berberat jenis tinggi agar telur 

terapung. Dimana dalam proses pemeriksaan lebih sederhana, murah, memusatkan 

telur di permukaan sehingga visualisasi lebih baik bila dibanding mikroskopi 

langsung. Namun, lebih rendah sensitivitas untuk infeksi ringan dan tidak cocok 

untuk memperkirakan beban telur.27 Sedangkan pada metode periksaan sedimentasi 
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bekerja menggunakan medium berberat jenis rendah sehingga telur akan 

mengendap pada dasar larutan. Metode sedimentasi memiliki hasil sensitivitas lebih 

tinggi, akan tetapi lapang pandang yang kotor sehingga akan menyulitkan untuk 

mengidentifikasi keberadaan telur STH.27 

Sementara itu, perkembangan metode molekuler seperti qPCR dan digital 

droplet PCR (ddPCR) terbukti lebih sensitif dan spesifik dalam mendeteksi DNA 

STH pada tanah, akan tetapi memerlukan biaya dan infrastruktur laboratorium yang 

lebih tinggi.26 

2.5 Penelitian prevalensi STH pada tanah di Indonesia 

Penelitian mengenai kontaminasi tanah oleh STH di Indonesia masih relatif 

terbatas, namun beberapa studi terbaru menunjukkan bahwa tingkat pencemaran 

tanah cukup bervariasi antarwilayah. Penlitian yang dilakukan oleh Rezza Putri 

pada tahun 2019 di area perkebunanan di Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur 

ditemukan sebanyak 4 telur Ascaris lumbricoides, 6 telur dan larva Hookworm, dan 

2 telur Strongyloides stercoralis pada sampel tanah.28 

Penelitian oleh Alvan Muhammad Abdillah pada tahun 2023 melaporkan 

perbedaan prevalensi kontaminasi telur STH pada tanah di Provinsi Lampung 

antara daerah pedesaan dan perkotaan. Dari 180 sampel tanah yang diperiksa, 

ditemukan 29 sampel positif di pedesaan dan 22 sampel positif di perkotaan, dengan 

spesies yang dominan adalah Ascaris lumbricoides. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pencemaran tanah tidak hanya terbatas pada wilayah pedesaan, tetapi juga 

terjadi di daerah perkotaan dengan kepadatan penduduk tinggi.3  

Selain itu penelitian prevalensi STH pada tanah yang sudah dilakukan 

sebelumnya di Kota Medan Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2016 yaitu 

penelitian oleh Ady putra  di SD Muhammadiyah 19 dan SD Muhammadiyah 30 

Kota Medan menemukan telur STH pada 1 sampel tanah dari 7 sampel tanah yang 

diambil dari lapangan sekolah SD Muhammadiyah 30.7 
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2.3 Kerangka Teori Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 8 Kerangka Teori Penelitian 
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2.4 Kerangka Konsep Penelitian 

   Variabel Bebas Variabel Terikat 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis penelitian: Terdapat perbedaan kontaminasi STH pada tanah di 

Kecamatan Medan Belawan Kota Medan dan Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanah di Kecamatan 

Medan Belawan Kota 

Medan dan Kecamatan 

Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang. 

 

Kontaminasi tanah oleh 

STH 

 

Gambar 2. 9 Kerangka Konsep Penelitian 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Cara Ukur Alat Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur 

1. Kontaminasi 

tanah oleh 

STH 

Kondisi 

tanah yang 

terdapat 

STH 

Teknik 

flotasi dan 

diamati di 

bawah 

mikroskop 

Mikroskop Nominal 1.Negatif 

(tidak 

dijumpai 

telur STH) 

2.Positif 

(dijumpai 

minimal 1 

telur STH) 

2. Jenis STH Cacing 

golongan 

nematoda 

yang 

memerlukan 

tanah untuk 

bentuk 

infektifnya 

Diperiksa 

di bawah 

mikroskop 

Mikroskop Nominal 1.Ascaris  

lumbricoides 

2.Trichiuris 

trichiura 

3.Hookworm 

 

3. Tanah lokasi 

penelitian 

Sampel 

tanah yang 

diambil dari 

lokasi 

penelitian 

Observasi 

langsung  

Tabel 

pencatatan 

Nominal 1.Medan 

Belawan 

2. Percut Sei 

Tuan 
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3.2 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian observasional analitik 

dengan pendekatan cross-sectional, yaitu melakukan observasional serta 

pengukuran variabel pada waktu tertentu.29 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua lokasi yaitu Kecamatan Medan 

Belawan Kota Medan dan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

Sumatera Utara. Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Parasitologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Waktu penelitian  dilakukan mulai bulan Oktober 2025 hingga Desember 

2025, mencakup tahap persiapan, pengambilan sampel, pemeriksaan laboratorium, 

analisis data, hingga penyusunan laporan akhir. 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh titik lokasi tanah yang 

berpotensi terkontaminasi telur STH pada di wilayah Kecamatan Medan Belawan 

Kota Medan dan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Sumatera 

Utara. Titik lokasi tersebut mencakup tempat-tempat yang sering kontak langsung 

dengan aktivitas manusia dan berisiko tinggi terhadap kontaminasi STH, seperti 

area bermain anak, sekitar pembuangan limbah rumah tangga, dan halaman rumah 

yang lembab. 

3.4.2 Sampel 

Sampel dalam penelitian adalah tanah yang diambil dari beberapa desa dan 

kelurahan di dua kecamatan, yaitu Kecamatan Medan Belawan dan Kecamatan 

Percut Sei Tuan. Pemilihan lokasi dilakukan dengan cara purposive sampling, yaitu 

lokasi diambil berdasarkan pertimbangan tertentu, terutama wilayah yang dianggap 

berisiko tinggi terhadap kontaminasi STH. Pertimbangannya meliputi kepadatan 
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penduduk yang tinggi, kondisi sanitasi yang masih kurang baik, serta adanya 

aktivitas masyarakat yang sering bersentuhan dengan tanah, seperti anak-anak yang 

bermain di luar rumah, halaman rumah yang lembab, dan saluran pembuangan 

limbah rumah tangga. Untuk Kecamatan Medan Belawan, diambil 3 kelurahan 

yang mewakili wilayah pesisir padat penduduk, yaitu: 

1. Kelurahan Belawan Bahagia 

2. Kelurahan Bagan Deli 

3. Kelurahan Belawan Sicanang 

Sedangkan untuk Kecamatan Percut Sei Tuan, diambil 6 desa yang mewakili 

kondisi wilayah yang berbeda, mulai dari yang dekat dengan kota sampai yang lebih 

jauh dan masih bersifat pedesaan. Pembagiannya yaitu: 

1. Wilayah perkotaan: Desa Tembung, dimana lokasi berbatasan langsung 

dengan Kota Medan, padat penduduk, dan banyak pemukiman. 

2. Wilayah semi-perkotaan: Desa Bandar Khalipah dan Desa Laut Dendang, 

dimana lokasi akses ke pusat Kota masih mudah, akan tetapi sudah mulai 

bercampur dengan wilayah perdesaan. 

3. Wilayah pedesaan: Desa Saentis, Desa Cinta Damai, dan Desa Pematang 

Lalang, dimana lokasi letaknya lebih jauh, luas wilayahnya lebih besar, dan 

sebagian besar masih berupa lahan terbuka atau pertanian. 

Pemilihan keenam desa ini dianggap sudah cukup mewakili keberagaman 

kondisi lingkungan di Kecamatan Percut Sei Tuan, tanpa harus mengambil seluruh 

desa yang ada. Selain itu, pembagian berdasarkan karakter wilayah ini juga 

diharapkan bisa menggambarkan perbedaan tingkat risiko kontaminasi tanah 

terhadap STH di kedua Kecamatan. 

3.4.3 Besar Sampel 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan jumlah wilayah 

yang dipilih dan titik pengambilan tanah pada masing-masing wilayah. Pada setiap 

desa atau kelurahan yang dijadikan sampel, diambil tiga titik pengambilan tanah, 

yaitu di area bermain anak-anak, di halaman rumah yang lembab, serta di sekitar 
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saluran pembuangan limbah rumah tangga. Setiap titik diambil satu kali tanpa 

pengulangan. 

Pada Kecamatan Medan Belawan terdapat 3 kelurahan yang dijadikan 

lokasi penelitian, sehingga total sampel tanah yang diambil di wilayah ini adalah 9 

sampel. Sedangkan di Kecamatan Percut Sei Tuan terdapat 6 desa yang dijadikan 

lokasi penelitian, sehingga total sampel tanah yang diambil dari wilayah ini adalah 

18 sampel. Dengan demikian, jumlah sampel tanah yang akan diperiksa adalah 27 

sampel. Untuk menghindari adanya sampel rusak atau yang tidak dapat diperiksa, 

peneliti menambahkan masing-masing 3 sampel di setiap Kecamatan sehingga 

jumlah total sampel menjadi 33 sampel. 

Jumlah tersebut dinilai sudah cukup untuk mewakili kondisi tanah di kedua 

kecamatan, karena setiap wilayah yang diambil mewakili karakter lingkungan yang 

berbeda, mulai dari wilayah pesisir padat penduduk, wilayah perkotaan, semi-

perkotaan, hingga wilayah pedesaan. Selain itu, jumlah ini juga disesuaikan dengan 

kemampuan pelaksanaan penelitian di lapangan dan pemeriksaan di laboratorium 

agar hasil tetap representatif dan dapat dibandingkan antara kedua kecamatan. 

3.4.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggabungkan 

pendekatan pengambilan sampel berdasarkan tujuan dengan metodologi non-

probabilitas. Metode pengambilan sampel berdasarkan tujuan adalah teknik 

penentuan jumlah sampel yang dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

tertentu.30 Kriteria inklusi penelitian ini mencakup area di dekat taman bermain 

anak-anak, sekitar tempat pembuangan limbah rumah tangga, halaman rumah yang 

lembab, atau halaman rumah yang mungkin terkontaminasi feses, serta daerah 

dataran rendah. Jenis tanah yang digunakan adalah tanah liat, berpasir, basah, 

gembur, dan terletak di daerah yang teduh. Kriteria eksklusi penelitian ini berupa 

tanah yang keras, kering, beraspal, atau ditutupi dengan paving. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

3.5.1 Data primer 

Data primer diperoleh dari hasil pemeriksaan laboratorium terhadap sampel 

yang dikumpulkan dari lokasi penelitian. Pemeriksaan dilakukan dengan metode 

sentrifugasi flotasi magnesium sulfat, yang digunakan untuk mengidentifikasi 

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan Hookworm.20 

3.5.2 Cara kerja 

3.5.2.1 Titik Pengambilan Uji Tanah 

Sampel tanah dikumpulkan dari Kecamatan Medan Belawan Kota Medan 

dan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Tempat 

bermain anak-anak, sekitar tempat pembuangan limbah rumah tangga, halaman 

yang lembab atau halaman rumah masyarakat yang diduga terkontaminasi STH. 

Tanah permukaan adalah jenis tanah yang diperiksa. Bagian permukaan 

diambil dengan alat skrap. Karena sebagian besar telur STH berada pada 

permukaan tanah. 

Cara Pengambilan Contoh Uji Tanah : 

1. Sampel tanah dikumpulkan secara acak dari lokasi yang telah ditentukan. 

2. 5 gram tanah dikumpulkan dan ditempatkan dalam wadah 20cc yang hanya 

berisi tanah permukaan.  

3. Sampel tanah dari wadah ini diberi label, disimpan dalam kotak tanah panas, 

dan dibawa ke laboratorium Parasitologi untuk dianalisis.  

4. Dalam waktu 7 hari, sampel uji tanah harus dikirim ke laboratorium dengan 

wadah yang sejuk dan kering serta tidak terpapar sinar matahari. Sampel 

tanah harus menjalani pengujian pada hari yang sama. Jika pemeriksaan 

tidak dilakukan pada hari pengumpulan, simpan sampel pada suhu ±4°C (di 

kotak tahan panas atau kotak pendingin dengan es gel) untuk mengurangi 

kerusakan atau distorsi telur STH. 3 

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada pengambilan sampel:  

1. Pada tanah liat diambil lapisan permukaan tanah (sekitar 0-2 cm).  
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2. Pada tanah humus dilapisan lebih dalam (sekitar 2-5 cm).  

3. Pada tanah pasir jauh lebih dalam (sekitar 5-10 cm). 

3.5.2.2 Pemeriksaan laboratorium 

Di laboratorium Parasitologi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

temuan tanah diolah menjadi sampel uji tanah untuk tujuan mengidentifikasi telur 

STH. 

a. Sasaran pemeriksaan adalah STH yaitu: 

Telur Trichuris trichiura, Hookworm, dan Ascaris lumbricoides. 

b. Alat Penelitian 

Adapun alat penelitian berupa alat pengambilan sampel yang terdiri dari 

skrap, pot, spidol permanen, kertas label, dan kotak pendingin. Sedangkan alat yang 

digunakan pada saat pemeriksaan laboratorium terdiri dari mesin sentrifuse, 

timbangan, batang pengaduk, tabung sentrifuse, pipet hisap, pipet tetes, rak tabung 

reaksi, kaca penutup, dan kaca objek.3  

c. Bahan Penelitian 

Sampel Tanah, Larutan aquades, Larutan magnesium sulfat. 

d. Prosedur Pemeriksaan di Laboratorium Parasitologi 

Sentrifugasi flotasi magnesium sulfat digunakan untuk menganalisis sampel 

tanah. Tambahkan lima gram tanah ke dalam pot yang telah dibersihkan. Aduk 

dengan 10 mililiter air suling hingga tercampur rata. Pindahkan campuran ke dalam 

tabung sentrifugasi dan di sentrifugasi pada kecepatan 2.000 rpm selama 2 menit.20 

Cairan supernatant dibuang dengan pipet dan endapan tanah dilarutkan 

dengan 10 ml larutan Magnesium sulfat (282gr/l), lalu diaduk kembali sampai 

homogen lalu disentrifuse dengan kecepatan 2.500 rpm selama 5 menit.20 

Tabung sentrifugasi dan isinya diletakkan di rak tabung reaksi, ditutup 

dengan kaca penutup selama 15 hingga 20 menit, dan kemudian diteteskan dengan 

larutan magnesium sulfat hingga permukaannya cembung untuk memudahkan 
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pengapungan. Setelah mengangkat kaca penutup secara vertical dan meletakkannya 

di atas kaca objek, telur cacing dilihat di bawah mikroskop.20 

3.5.2.3 Interpretasi Hasil Pemeriksaan Contoh Uji Tanah 

Jika telur STH di temukan pada sampel tanah, maka tanah dinyatakan positif (+) 

terkontaminasi. 

3.6 Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis univariat 

 Setiap variabel dalam penelitian, seperti jumlah sampel yang 

terkontaminasi, jenis telur STH yang ditemukan, dan distribusinya di setiap area, 

dijelaskan menggunakan analisis univariat. Hasil dari uji laboratorium ditambilkan 

sebagai persentase dan table distribusi frekuensi.29 

3.6.2 Analisis bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan 

kontaminasi telur STH antara dua wilayah penelitian, yaitu Kecamatan Medan 

Belawan dan Kecamatan Percut Sei Tuan. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-

square (x²) untuk mengetahui perbedaan antara lokasi dan hasil kontaminasi 

(positif/negatif), serta untuk membandingkan proporsi jenis telur yang ditemukan. 

Apabila terdapat sel dengan nilai expected count kurang dari 5, maka digunakan uji 

Fisher Exact.31 

Signifikansi statistik ditentukan berdasarkan nilai p-value, dengan batas 

kemaknaan (α) sebesar 0,05. Apabila p ≤ 0,05, maka hipotesis penelitian dapat 

diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua wilayah.31 
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3.7 Alur Penelitian 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada dua kecamatan, yaitu Kecamatan Medan 

belawan Kota Medan yang merupakan kawasan pesisir padat penduduk dan 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan sebagian wilayah 

perkotaan, semi-perkotaan dan pedesaan dengan variasi kondisi lingkungan. 

Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4.1.1 Deskripsi sampel penelitian  

Sampel penelitian adalah tanah yang terletak di Kecamatan Medan Belawan 

dan Kecamatan Percut Sei Tuan. Pada setiap desa atau kelurahan yang dijadikan 

lokasi pengambilan sampel, diambil tiga titik pengambilan tanah, yaitu di area 

bermain anak-anak, di sekitar saluran pembuangan limbah rumah tangga, serta di 

halaman rumah yang lembab. Setiap titik diambil satu kali tanpa pengulangan. 

Pada Kecamatan Medan Belawan terdapat 3 kelurahan yang dijadikan 

lokasi penelitian, sehingga total sampel tanah yang diambil di wilayah ini adalah 9 

sampel. Sedangkan di Kecamatan Percut Sei Tuan terdapat 6 desa yang dijadikan 

lokasi penelitian, sehingga total sampel tanah yang diambil dari wilayah ini adalah 

18 sampel. Dengan demikian, jumlah sampel tanah yang akan diperiksa adalah 27 

sampel. Untuk menghindari adanya sampel rusak atau yang tidak dapat diperiksa, 

peneliti menambahkan masing-masing 3 sampel di setiap Kecamatan sehingga 

jumlah total sampel menjadi 33 sampel. 
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4.1.2 Distribusi kontaminasi tanah oleh STH 

4.1.2.1 Distribusi kontaminasi tanah oleh STH pada Kecamatan Medan 

Belawan dan Percut Sei Tuan 

Tabel 4. 1 Distribusi kontaminasi tanah oleh STH pada Kecamtan Medan Belawan 

dan Percut Sei Tuan 

Lokasi Jumlah 

Sampel 

Jenis kontaminasi STH Persentase 

(%) Ascaris Trichuris Hookworm 

Medan 

Belawan 

12 3 0 0 9,1 % 

Percut Sei 

Tuan 

21 0 0 3 9,1 % 

Total 

Keseluruhan 

33 3 0 3 100% 

Tabel diatas menunjukan distribusi kontaminasi STH pada tanah di 

Kecamatan Medan Belawan dan Percut Sei Tuan. Dari 33 sampel tanah yang 

diperiksa, sebanyak 6 sampel positif terkontaminasi telur STH dengan persentase 

18,2 %. Dengan masing-masing kontaminasi tiap kecamatan yaitu pada kecamatan 

Medan Belawan dari 12 sampel yang diperiksa terdapat 3 sampel (25%) positif 

terkontaminasi telur STH jenis Asccaris lumbricoides. Dimana dua sampel positif 

ditemukan pada lokasi halaman rumah yang lembab, sedangkan satu sampel positif 

ditemukan pada lokasi sekitar tempat pembuangan limbah rumah tangga. 

Kemudian pada Kecamatan Percut Sei Tuan dari 21 sampel yang diperiksa terdapat 

3 sampel (14,3%)positif terkontaminasi telur STH jenis Hookworm. Dimana 

masing-masing satu sampel positif ditemukan pada lokasi halaman rumah yang 

lembab, sekitar tempat pembuangan limbah rumah tangga, dan area tempat bermain 

anak. 
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4.1.2.2 Perbedaan kontaminasi tanah oleh STH pada Kecamatan Medan 

Belawan dan Percut Sei Tuan 

Tabel 4. 2 Perbedaan Kontaminasi Telur STH Pada Tanah di Kecamatan Medan 

Belawan dan Percut Sei Tuan 

 Medan 

Belawan 

Percut Sei 

Tuan 

Chi-

Square 

Fisher 

Exact 

Keterangan 

Kontaminasi 

Tanah Oleh 

STH 

3 dari 12 

sampel 

3 dari 21 

sampel 

0,443 0,643 Tidak 

terdapat 

perbedaan 

kontaminasi. 

Untuk mengetahui perbedaan kontaminasi tanah oleh telur STH antara 

kedua wilayah penelitian, berdasarkan analisis, terdapat sel dengan nilai expected 

count kurang dari 5, sehingga uji Chi-square tidak memenuhi syarat dan dilanjutkan 

menggunakan uji Fisher Exact. Hasil analisis menunjukkan nilai p sebesar 0,643 

(p>0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 

terhadap kontaminasi tanah oleh telur STH di Kecamatan Medan Belawan dan 

Kecamatan Percut Sei Tuan. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang 

menyatakan adanya perbedaan kontaminasi tanah oleh STH di kedua wilayah tidak 

terbukti secara statistik. 

4.2 Pembahasan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat 

kontaminasi tanah oleh telur STH pada lokasi penelitian tergolong rendah, yaitu 

sebesar 18,2 % dari total 33 sampel tanah yang diperiksa. Jumlah persentase 

kontaminasi ini masih berada dalam kategori rendah bila dibandingkan dengan 

beberapa wilayah lain di Indonesia yang melaporkan angka kontaminasi 28-60%. 

Perbedaan tingkat konntaminasi tersebut menunjukkan bahwa kondisi lingkungan 

dan upaya pengendalian di masing-masing wilayah dapat memengaruhi keberadaan 

telur STH di tanah.28  
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Rendahnya tingkat kontaminasi tanah dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk kondisi lingkungan, perilaku masyarakat, serta intervensi 

kesehatan yang telah berjalan di masing-masing wilayah.3 Salah satu faktor yang 

diduga berperan dalam rendahnya tingkat kontaminasi tanah pada penelitian ini 

adalah pelaksanaan program pemberian obat cacing secara rutin setiap enam bulan 

sekali oleh puskesmas setempat, terutama pada anak usia sekolah dan kelompok 

berisiko. Program mass drug administration (MDA) ini merupakan rekomendasi 

WHO yang bertujuan untuk menurunkan prevalensi kecacingan secara bertahap. 

Ketika pelaksanaan program pengobatan berjalan baik dan masyarakat memiliki 

kepatuhan yang tinggi, maka Jumlah cacing dewasa dalam tubuh manusia menurun, 

produksi telur ke feses berkurang, penularan lingkungan menjadi semakin 

rendah.32,33 

Jenis telur STH yang ditemukan dalam penelitian ini adalah Ascaris 

lumbricoides dan Hookworm dengan persentase masing-masing 9,1 %, sementara 

telur jenis Trichuris trichiura tidak ditemukan. Keadaan ditemukannya telur jenis 

Ascaris dapat dihubungkan dengan struktur dinding telur yang lebih tebal dan tahan 

terhadap berbagai kondisi lingkungan, sementara telur Hookworm dapat bertahan 

dengan baik pada kondisi tanah yang lebih lembab. 

 Secara deskriptif, kontaminasi tanah oleh STH lebih banyak ditemukan di 

Kecamatan Medan Belawan Kota Medan (25%) dibandingkan dengan Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang (14,3%). Hal ini sesuai dengan 

karakteristik wilayah pesisir padat penduduk yang memiliki sanitasi kurang 

memadai. Hasil uji Fisher Exact menunjukkan nilai p = 0,643 (p>0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 

lokasi penelitian dalam hal kontaminasi tanah oleh STH. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Provinsi 

Lampung pada tahun 2023 yang membandingkan kontaminasi telur STH pada 

tanah di wilayah pedesaan dan perkotaan. Penelitian tersebut melaporkan bahwa 

dari 90 sampel tanah di masing masing wilayah, ditemukan 29 sampel positif di 

pedesaan dan 22 sampel positif di perkotaan. Meskipun secara deskriptif jumlah 

kontaminasi di pedesaan lebih tinggi, hasil analisis statistik menunjukkan tidak 
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terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua wilayah dengan nilai p>0,05. 

Temuan ini menunjukkan bahwa risiko kontaminasi tanah oleh telur STH tidak 

hanya terjadi di wilayah pedesaan, tetapi juga ditemukan di wilayah perkotaan.3 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan di 

Kabupaten Jember pada tahun 2019 yang menilai kontaminasi telur dan larva STH 

pada beberapa lokasi lingkungan. Pada penelitian tersebut dilaporkan bahwa 

meskipun ditemukan variasi jumlah kontaminasi antar lokasi pengambilan tanah, 

hasil analisis menunjukkan tidak terdapat perbedaan kontaminasi tanah yang 

bermakna secara statistik. Peneliti menyimpulkan bahwa perbedaan lokasi 

pengambilan tanah tidak selalu mencerminkan perbedaan risiko kontaminasi 

apabila karakteristik lingkungan dan sanitasi relatif serupa.28 

Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini, dimana perbedaan 

persentase kontaminasi tanah antara Kecamatan Medan Belawan dan Kecamatan 

Percut Sei Tuan secara deskriptif terlihat, namun tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor lingkungan 

mikro seperti kelembapan tanah, paparan air hujan, serta kebiasaan masyarakat 

dalam menjaga kebersihan lingkungan lebih berperan dalam menentukan 

keberadaan telur STH di tanah dibandingkan perbedaan wilayah administratif 

semata. 

Selain ditemukannya telur STH, pada penelitian ini juga ditemukan 1 

sampel yang positif terdapat larva STH jenis Hookworm di Kecamatan Percut Sei 

Tuan. Temuan larva ini menunjukkan bahwa kondisi tanah di area tersebut tidak 

hanya memungkinkan keberadaan telur, tetapi juga mendukung keberlangsungan 

siklus hidup cacing hingga tahapan larva. Kondisi seperti kelembapan tanah yang 

tinggi, suhu yang sesuai, serta waktu paparan yang cukup lama dan pengambilan 

sampel pada penelitian ini dilakukan pada musim hujan sehingga kondisi tanah 

cenderung lembab, yang dapat mendukung proses perkembangan telur menjadi 

larva.   

Adapun keterbatasan dari penelitian ini yaitu berupa jumlah sampel tanah yang 

diperiksa sedikit sehingga belum sepenuhnya menggambarkan kondisi kontaminasi 

tanah secara menyeluruh di kedua Kecamatan. Kemudian pengambilan sampel 
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dilakukan satu kali tanpa pengulangan di musim hujan, dimana kondisi ini dapat 

memengaruhi distribusi telur STH di tanah karena telur cenderung terbawa aliran 

air atau berada pada lapiran tanah yang lebih dalam. Selain itu, pemeriksaan hanya 

menggunakan metode mikroskopis flotasi sehingga sensitivitas lebih rendah 

dibandingkan dengan metode molekuler. Penelitian ini juga belum mengukur faktor 

lingkungan lain seperti pH dan kelembapan tanah yang dapat memengaruhi 

perkembangan telur STH. 22,24 

 Walaupun tingkat kontaminasi tanah yang ditemukan tergolong rendah, 

keberadaan telur dan larva STH di tanah tetap menjadi indikator risiko penularan, 

terutama bagi anak-anak yang sering bermain di luar rumah tanpa menggunkan alas 

kaki. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan berupa peningkatan sanitasi, 

pengelolaan limbah dan kebersihan lingkungan, evaluasi rutin pelaksanaan 

program pemberian obat cacing massal, serta promosi perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) sebagai langkah pencegahan infeksi kecacingan di masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 32  Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pemeriksaan sampel tanah sebanyak 33 sampel yang 

dilakukan di Kecamatan Medan Belawan Kota Medan dan Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang, maka dapat disimpulkan: 

1. Secara deskriptif, angka kontaminasi tanah di Kecamatan Medan Belawan 

(25%) lebih tinggi dibanding Percut Sei Tuan (14,3%), namun tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kedua lokasi (p = 0,643). 

2. Jenis telur STH yang ditemukan hanya terdiri dari Ascaris lumbricoides dan 

Hookworm, masing-masing dengan persentase 9,1%. Tidak ditemukan telur 

Trichuris trichiura. 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan bisa melakukan penelitian 

lanjutan dengan menambahkan jumlah sampel dan variasi sampel 

penelitian, memakai instrument penelitian tambahan seperti kuisioner untuk 

mengetahui perilaku hidup bersih dan sehat, riwayat infeksi, penegakan 

diagnosis dan perilaku responden, meneliti pada musim yang berbeda, serta 

mengukur faktor lingkungan lain seperti kelembapan dan pH tanah agar data 

yang diperoleh lebih lengkap dan akurat. 

2. Untuk institusi setempat, diharapkan tetap mempertahankan dan 

meningkatkan pelaksanaan program pemberian obat cacing setiap 6 bulan 

sekali, melakukan perbaikan sanitasi dan pengelolaan limbah, melakukan 

edukasi untuk masyarakat mengenai kesehatan lingkungan khususnya STH 

dan pentingnya mengatasinya dengan cara melaksanakan pola hidup bersih 

dan sehat karena masih terdapatnya kandungan telur STH di tanah yang 

berbahaya bagi masyarakat.  

3. Masyarakat diharapkan menjaga kebersihan diri dan lingkungan, seperti 

memakai alas kaki saat beraktivitas di tanah dan mencuci tangan setelah 

kontak dengan tanah untuk mencegah infeksi kecacingan. 
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4. Perlu dilakukan monitoring berkala mengenai kontaminasi tanah dan 

prevalensi kecacingan sebagai upaya deteksi dini terhadap peningkatan 

risiko di masyarakat. 
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Lampiran 5. Hasil uji statistik 

Lokasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid belawan 12 36.4 36.4 36.4 

percut 21 63.6 63.6 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

Kontaminasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid negatif 27 81.8 81.8 81.8 

positif 6 18.2 18.2 100.0 

Total 33 100.0 100.0  

 

Jenis STH 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak ada 27 81.8 81.8 81.8 

ascaris 3 9.1 9.1 90.9 

hookworm 3 9.1 9.1 100.0 

Total 33 100.0 100.0  
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lokasi kontaminasi Crosstabulation 

 

kontaminasi 

Total negatif positif 

lokasi belawan Count 9 3 12 

% within lokasi 75.0% 25.0% 100.0% 

% within kontaminasi 33.3% 50.0% 36.4% 

percut Count 18 3 21 

% within lokasi 85.7% 14.3% 100.0% 

% within kontaminasi 66.7% 50.0% 63.6% 

Total Count 27 6 33 

% within lokasi 81.8% 18.2% 100.0% 

% within kontaminasi 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

Fisher Exact Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Point 

Probability 

Pearson Chi-Square .589a 1 .443 .643 .374  

Continuity 

Correctionb 

.089 1 .765 
   

Likelihood Ratio .572 1 .449 .643 .374  

Fisher's Exact Test    .643 .374  

Linear-by-Linear 

Association 

.571c 1 .450 .643 .374 .264 

N of Valid Cases 33      

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

2.18. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is -.756. 
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Abstract 

Introduction: Soil Transmitted Helminths (STH) remain a public health problem 

in Indonesia, especially in areas with poor environmental sanitation and direct 

contact with soil. Soil contamination by STH eggs plays an important role in the 

transmission of infection. This study aimed to determine the difference in soil 

contamination by STH eggs in Medan Belawan District, Medan City, and Percut 

Sei Tuan District, Deli Serdang Regency. Methods: This was an observational 

analytic study with a cross-sectional design. A total of 33 soil samples were 

collected using purposive sampling from locations at high risk of STH 

contamination, consisting of 12 samples from Medan Belawan District and 21 

samples from Percut Sei Tuan District. Soil samples were examined using the 

magnesium sulfate centrifugal flotation method. Data analysis was performed using 

univariate and bivariate analyses with the Chi-Square test. Results: A total of 6 soil 

samples (18.2%) were contaminated with STH eggs. The identified egg types were 

Ascaris lumbricoides and Hookworm, each accounting for 9.1%, while Trichuris 

trichiura eggs were not found. Descriptively, soil contamination was higher in 

Medan Belawan District (25%) compared to Percut Sei Tuan District (14.3%); 

however, the difference was not statistically significant (p = 0.643). The low level 

of soil contamination was possibly influenced by the implementation of routine 

deworming programs and environmental conditions during soil sampling in the 

rainy season. Conclusion: : There was no statistically significant difference in soil 

contamination by soil transmitted helminths between the two locations. 

Keywords: Ascaris lumbricoides, Hookworm, Soil contamination, Soil Transmitted 

Helminth.  
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Abstrak 

Pendahuluan: Soil Transmitted Helminth (STH) masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat di Indonesia, terutama di wilayah dengan sanitasi lingkungan yang 

kurang baik dan kontak langsung dengan tanah. Kontaminasi tanah oleh telur STH 

berperan penting dalam proses penularan infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan kontaminasi telur STH pada tanah di Kecamatan Medan 

Belawan Kota Medan dan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

Metode: observasional analitik dengan desain cross-sectional. Sebanyak 33 sampel 

tanah diambil secara purposive sampling dari lokasi yang berisiko tinggi 

terkontaminasi STH, terdiri dari 12 sampel dari Kecamatan Medan Belawan dan 21 

sampel dari Kecamatan Percut Sei Tuan. Pemeriksaan sampel tanah dilakukan 

menggunakan metode sentrifugasi flotasi magnesium sulfat. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil: 

sebanyak 6 sampel tanah (18,2%) terkontaminasi telur STH. Jenis telur yang 

ditemukan adalah Ascaris lumbricoides dan Hookworm masing-masing sebesar 

9,1%, sedangkan telur Trichuris trichiura tidak ditemukan. Secara deskriptif, 

kontaminasi tanah lebih tinggi di Kecamatan Medan Belawan (25%) dibandingkan 

Kecamatan Percut Sei Tuan (14,3%), namun perbedaan tersebut tidak bermakna 

secara statistik (p = 0,643). Rendahnya tingkat kontaminasi tanah kemungkinan 

dipengaruhi oleh pelaksanaan program pemberian obat cacing secara rutin dan 

kondisi lingkungan saat pengambilan sampel pada musim hujan. Kesimpulan: 

Tidak terdapat perbedaan kontaminasi tanah oleh STH yang signifikan pada kedua 

lokasi. 

Kata kunci: Ascaris lumbricoides, Hookworm, Kontaminasi tanah, Soil 

Transmitted Helminth. 
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PENDAHULUAN 

 

Soil Transmitted Helminth 

(STH) merupakan kelompok penyakit 

parasit yang disebabkan oleh cacing 

dari golongan nematode, dengan 

penularan yang terjadi pada manusia 

melalui media tanah yang 

terkontaminasi oleh feses. Spesies 

cacing yang paling berisiko dan 

banyak menimbulkan masalah 

kesehatan pada manusia meliputi 

Ascaris lumbricoides, Hookworm, 

dan Trichuris trichiura.  STH 

menyebar melalui telur cacing yang 

dikeluarkan bersama tinja individu 

yang terinfeksi.1 

Berdasarkan laporan World 

Health Organization (WHO), infeksi 

STH termasuk salah satu penyakit 

infeksi paling banyak ditemukan 

secara global, dengan estimasi sekitar 

1,5 miliar penduduk dunia atau 

kurang lebih 24% dari total populasi 

mengalami infeksi ini. Di Indonesia, 

angka kejadian infeksi STH 

dilaporkan bervariasi, mulai dari 

2,5% hingga lebih dari 60%, yang 

dipengaruhi oleh perbedaan kondisi 

geografis, faktor sosial, serta perilaku 

masyarakat.2,3 

Di Provinsi Sumatera Utara, 

kejadian kecacingan masih 

merupakan masalah kesehatan yang 

memerlukan perhatian khusus. 

Berdasarkan laporan Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Utara 

tahun 2020, angka prevalensi infeksi 

cacing pada anak usia sekolah tercatat 

sebesar 22,5%.⁴ Di wilayah Sumatera 

Utara, khususnya Kota Medan, 

proporsi kasus infeksi cacing pada 

anak dilaporkan mencapai sekitar 60–

70% dari keseluruhan kasus.⁵ 

Sementara itu, di Kabupaten Deli 

Serdang, prevalensi kecacingan pada 

kelompok usia dewasa menunjukkan 

peningkatan, yaitu dari 28,18% pada 

tahun 2018 menjadi 39,05% pada 

tahun 2020.2  

Di Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, hasil 

penelitian yang dilakukan pada siswa 

SD Negeri 105296 pada tahun 2019 

menunjukkan angka prevalensi 

infeksi STH sebesar 29,9%, dengan 

jenis cacing yang paling dominan 

adalah Trichuris trichiura sebesar 

65,4%, disusul oleh Ascaris 

lumbricoides sebesar 23,1%, 

sementara sisanya merupakan infeksi 

campuran.⁶ Sementara itu, di kawasan 

pesisir Kota Medan, termasuk 

Kecamatan Medan Belawan, 

prevalensi infeksi STH dilaporkan 

mencapai 36,7% berdasarkan hasil 

pemeriksaan sampel feses pada anak-

anak di wilayah Medan Labuhan. 

Tingginya angka kejadian tersebut 

mengindikasikan adanya paparan 

lingkungan yang cukup besar 

terhadap telur cacing, terutama pada 

daerah dengan kepadatan penduduk 

tinggi serta kondisi sanitasi yang 

belum memadai.4  
Faktor-faktor yang berperan 

dalam terjadinya infeksi STH 

berkaitan erat dengan kondisi 

lingkungan, antara lain karakteristik 

tanah, suhu, tingkat kelembapan, 

serta penerapan perilaku hidup bersih 

dan sehat.⁷ Lingkungan tanah dengan 

kelembapan tinggi dan suhu yang 

berada pada kisaran optimal 25°C–

32°C sangat mendukung proses 

pematangan telur cacing hingga 

mencapai stadium infektif. Selain itu, 

kebiasaan masyarakat seperti tidak 

menggunakan alas kaki, praktik 

buang air besar sembarangan, serta 
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kebersihan tangan yang kurang baik 

dapat meningkatkan risiko terjadinya 

penularan.5,6 

Meskipun banyak penelitian 

prevalensi STH di Indonesia, namun 

masih terbatas penelitian yang secara 

langsung membandingkan tingkat 

kontaminasi tanah oleh telur STH 

antara wilayah, khususnya di Provinsi 

Sumatera Utara. Kecamatan Medan 

Belawan Kota Medan dan Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang merupakan dua daerah 

dengan wilayah pesisir serta aktivitas 

masyarakat yang berisiko tinggi 

terhadap infeksi STH. Padahal, 

perbandingan ini penting untuk 

mengevaluasi efektivitas program 

sanitasi, edukasi masyarakat, dan 

intervensi pengendalian penyakit. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis kontaminasi 

tanah oleh telur STH di Kecamatan 

Medan Belawan Kota Medan dan 

Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang Sumatera 

Utara. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi dasar dalam 

penyusunan kebijakan intervensi 

berbasis lingkungan yang lebih 

efektif dan dengan karakteristik 

wilayah masing-masing. 

METODE 

Jenis penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penelitian 

observasional analitik dengan 

pendekatan cross-sectional, yaitu 

melakukan observasional serta 

pengukuran variabel pada waktu 

tertentu.7 Penelitian ini dilaksanakan 

pada dua lokasi yaitu Kecamatan 

Medan Belawan Kota Medan dan 

Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang Sumatera 

Utara. Pemeriksaan sampel dilakukan 

di Laboratorium Parasitologi Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Sampel dalam penelitian adalah 

tanah yang diambil dari beberapa 

desa dan kelurahan di dua kecamatan, 

yaitu Kecamatan Medan Belawan dan 

Kecamatan Percut Sei Tuan. Untuk 

Kecamatan Medan Belawan, diambil 

tiga kelurahan yang mewakili wilayah 

pesisir padat penduduk, yaitu, 

Kelurahan Belawan Bahagia, 

Kelurahan Bagan Deli, Kelurahan 

Belawan Sicanang. Sedangkan untuk 

Kecamatan Percut Sei Tuan, diambil 

enam desa yang mewakili kondisi 

wilayah yang berbeda, mulai dari 

yang dekat dengan kota sampai yang 

lebih jauh dan masih bersifat 

pedesaan, yaitu Desa Tembung, Desa 

Bandar Khalipah, Desa Laut dendang, 

Desa Saentis, Desa Cinta Damai, dan 

Desa Pematang Lalang. 

Pada setiap desa atau 

kelurahan yang dijadikan sampel, 

diambil tiga titik pengambilan tanah, 

yaitu di area bermain anak-anak, di 

halaman rumah yang lembab, serta di 

sekitar saluran pembuangan limbah 

rumah tangga. Setiap titik diambil 

satu kali tanpa pengulangan. 

Sampel tanah yang sudah 

diambil diperiksa di Laboratorium 

Parasitologi Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

dengan metode pemeriksaan 

sentrifugasi flotasi magnesium sulfat. 

Dari hasil pemeriksaan jikan telur 

STH ditemukan pada sampel tanah, 

maka tanah dinyatakan positif (+) 

terkontaminasi. 

HASIL  

 Berdasarkan penelitian yang 

sudah dilakukan, berikut distribusi 
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kontaminasi tanah oleh STH pada 

Kecamatan Medan Belawan dan 

Percut Sei Tuan 

Tabel 4. 3 Distribusi kontaminasi 

tanah oleh STH pada Kecamtan 

Medan Belawan dan Percut Sei 

Tuan 

Lokasi n sampel Positif n 

(%) 

Belawan 12 3 (25%) 

Percut  21 3 (14%) 

Total 33 6 (18,2%) 

Tabel diatas menunjukan 

distribusi kontaminasi STH pada 

tanah di Kecamatan Medan Belawan 

dan Percut Sei Tuan. Dari 33 sampel 

tanah yang diperiksa, sebanyak 6 

sampel positif terkontaminasi telur 

STH dengan persentase 18,2 %. 

Dengan masing-masing kontaminasi 

tiap kecamatan yaitu pada kecamatan 

Medan Belawan dari 12 sampel yang 

diperiksa terdapat 3 sampel (25%) 

positif terkontaminasi telur STH jenis 

Asccaris lumbricoides. Dimana dua 

sampel positif ditemukan pada lokasi 

halaman rumah yang lembab, 

sedangkan satu sampel positif 

ditemukan pada lokasi sekitar tempat 

pembuangan limbah rumah tangga. 

Kemudian pada Kecamatan Percut 

Sei Tuan dari 21 sampel yang 

diperiksa terdapat 3 sampel 

(14,3%)positif terkontaminasi telur 

STH jenis Hookworm. Dimana 

masing-masing satu sampel positif 

ditemukan pada lokasi halaman 

rumah yang lembab, sekitar tempat 

pembuangan limbah rumah tangga, 

dan area tempat bermain anak. 

Tabel 4. 4 Perbedaan Kontaminasi 

Telur STH Pada Tanah di 

Kecamatan Medan Belawan dan 

Percut Sei Tuan 

Lokasi Positif Negatif P-

value 

Belawan 3 9 0,643 

Percut 3 18 

Untuk mengetahui perbedaan 

kontaminasi tanah oleh telur STH 

antara kedua wilayah penelitian, 

berdasarkan analisis, terdapat sel 

dengan nilai expected count kurang 

dari 5, sehingga uji Chi-square tidak 

memenuhi syarat dan dilanjutkan 

menggunakan uji Fisher Exact. Hasil 

analisis menunjukkan nilai p sebesar 

0,643 (p>0,05), yang berarti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik terhadap kontaminasi 

tanah oleh telur STH di Kecamatan 

Medan Belawan dan Kecamatan 

Percut Sei Tuan. Dengan demikian, 

hipotesis penelitian yang menyatakan 

adanya perbedaan kontaminasi tanah 

oleh STH di kedua wilayah tidak 

terbukti secara statistik. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan tingkat 

kontaminasi tanah oleh telur STH 

pada lokasi penelitian tergolong 

rendah, yaitu sebesar 18,2 % dari total 

33 sampel tanah yang diperiksa. 

Jumlah persentase kontaminasi ini 

masih berada dalam kategori rendah 

bila dibandingkan dengan beberapa 

wilayah lain di Indonesia yang 

melaporkan angka kontaminasi 28-

60%. Perbedaan tingkat konntaminasi 

tersebut menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan dan upaya pengendalian 

di masing-masing wilayah dapat 

memengaruhi keberadaan telur STH 

di tanah.8  
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Rendahnya tingkat 

kontaminasi tanah dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk 

kondisi lingkungan, perilaku 

masyarakat, serta intervensi 

kesehatan yang telah berjalan di 

masing-masing wilayah.3 Salah satu 

faktor yang diduga berperan dalam 

rendahnya tingkat kontaminasi tanah 

pada penelitian ini adalah 

pelaksanaan program pemberian obat 

cacing secara rutin setiap enam bulan 

sekali oleh puskesmas setempat, 

terutama pada anak usia sekolah dan 

kelompok berisiko. Program mass 

drug administration (MDA) ini 

merupakan rekomendasi WHO yang 

bertujuan untuk menurunkan 

prevalensi kecacingan secara 

bertahap. Ketika pelaksanaan 

program pengobatan berjalan baik 

dan masyarakat memiliki kepatuhan 

yang tinggi, maka Jumlah cacing 

dewasa dalam tubuh manusia 

menurun, produksi telur ke feses 

berkurang, penularan lingkungan 

menjadi semakin rendah.9,10 

Jenis telur STH yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah 

Ascaris lumbricoides dan Hookworm 

dengan persentase masing-masing 9,1 

%, sementara telur jenis Trichuris 

trichiura tidak ditemukan. Keadaan 

ditemukannya telur jenis Ascaris 

dapat dihubungkan dengan struktur 

dinding telur yang lebih tebal dan 

tahan terhadap berbagai kondisi 

lingkungan, sementara telur 

Hookworm dapat bertahan dengan 

baik pada kondisi tanah yang lebih 

lembab. 

 Secara deskriptif, kontaminasi 

tanah oleh STH lebih banyak 

ditemukan di Kecamatan Medan 

Belawan Kota Medan (25%) 

dibandingkan dengan Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang (14,3%). Hal ini sesuai 

dengan karakteristik wilayah pesisir 

padat penduduk yang memiliki 

sanitasi kurang memadai. Hasil uji 

Fisher Exact menunjukkan nilai p = 

0,643 (p>0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

kedua lokasi penelitian dalam hal 

kontaminasi tanah oleh STH. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan di 

Provinsi Lampung pada tahun 2023 

yang membandingkan kontaminasi 

telur STH pada tanah di wilayah 

pedesaan dan perkotaan. Penelitian 

tersebut melaporkan bahwa dari 90 

sampel tanah di masing masing 

wilayah, ditemukan 29 sampel positif 

di pedesaan dan 22 sampel positif di 

perkotaan. Meskipun secara 

deskriptif jumlah kontaminasi di 

pedesaan lebih tinggi, hasil analisis 

statistik menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna antara 

kedua wilayah dengan nilai p>0,05. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

risiko kontaminasi tanah oleh telur 

STH tidak hanya terjadi di wilayah 

pedesaan, tetapi juga ditemukan di 

wilayah perkotaan.3 

Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan di Kabupaten Jember pada 

tahun 2019 yang menilai kontaminasi 

telur dan larva STH pada beberapa 

lokasi lingkungan. Pada penelitian 

tersebut dilaporkan bahwa meskipun 

ditemukan variasi jumlah 

kontaminasi antar lokasi pengambilan 

tanah, hasil analisis menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan kontaminasi 

tanah yang bermakna secara statistik. 

Peneliti menyimpulkan bahwa 

perbedaan lokasi pengambilan tanah 
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tidak selalu mencerminkan perbedaan 

risiko kontaminasi apabila 

karakteristik lingkungan dan sanitasi 

relatif serupa.8  

Temuan tersebut mendukung 

hasil penelitian ini, dimana perbedaan 

persentase kontaminasi tanah antara 

Kecamatan Medan Belawan dan 

Kecamatan Percut Sei Tuan secara 

deskriptif terlihat, namun tidak 

menunjukkan perbedaan yang 

signifikan secara statistik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa faktor 

lingkungan mikro seperti kelembapan 

tanah, paparan air hujan, serta 

kebiasaan masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan lebih berperan 

dalam menentukan keberadaan telur 

STH di tanah dibandingkan 

perbedaan wilayah administratif 

semata. 

Selain ditemukannya telur 

STH, pada penelitian ini juga 

ditemukan 1 sampel yang positif 

terdapat larva STH jenis Hookworm 

di Kecamatan Percut Sei Tuan. 

Temuan larva ini menunjukkan 

bahwa kondisi tanah di area tersebut 

tidak hanya memungkinkan 

keberadaan telur, tetapi juga 

mendukung keberlangsungan siklus 

hidup cacing hingga tahapan larva. 

Kondisi seperti kelembapan tanah 

yang tinggi, suhu yang sesuai, serta 

waktu paparan yang cukup lama dan 

pengambilan sampel pada penelitian 

ini dilakukan pada musim hujan 

sehingga kondisi tanah cenderung 

lembab, yang dapat mendukung 

proses perkembangan telur menjadi 

larva.   

Adapun keterbatasan dari 

penelitian ini yaitu berupa jumlah 

sampel tanah yang diperiksa sedikit 

sehingga belum sepenuhnya 

menggambarkan kondisi kontaminasi 

tanah secara menyeluruh di kedua 

Kecamatan. Kemudian pengambilan 

sampel dilakukan satu kali tanpa 

pengulangan di musim hujan, dimana 

kondisi ini dapat memengaruhi 

distribusi telur STH di tanah karena 

telur cenderung terbawa aliran air 

atau berada pada lapiran tanah yang 

lebih dalam. Selain itu, pemeriksaan 

hanya menggunakan metode 

mikroskopis flotasi sehingga 

sensitivitas lebih rendah 

dibandingkan dengan metode 

molekuler. Penelitian ini juga belum 

mengukur faktor lingkungan lain 

seperti pH dan kelembapan tanah 

yang dapat memengaruhi 

perkembangan telur STH. 11,12 

 Walaupun tingkat 

kontaminasi tanah yang ditemukan 

tergolong rendah, keberadaan telur 

dan larva STH di tanah tetap menjadi 

indikator risiko penularan, terutama 

bagi anak-anak yang sering bermain 

di luar rumah tanpa menggunkan alas 

kaki. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya berkelanjutan berupa 

peningkatan sanitasi, pengelolaan 

limbah dan kebersihan lingkungan, 

evaluasi rutin pelaksanaan program 

pemberian obat cacing massal, serta 

promosi perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) sebagai langkah 

pencegahan infeksi kecacingan di 

masyarakat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

sampel tanah sebanyak 33 sampel 

yang dilakukan di Kecamatan Medan 

Belawan Kota Medan dan Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang, maka dapat disimpulkan 

bahwa secara deskriptif, angka 

kontaminasi tanah di Kecamatan 



50 
 

  
Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara 

Medan Belawan (25%) lebih tinggi 

dibanding Percut Sei Tuan (14,3%), 

namun tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kedua lokasi (p = 

0,643). Jenis telur STH yang 

ditemukan hanya terdiri dari Ascaris 

lumbricoides dan Hookworm, 

masing-masing dengan persentase 

9,1%. Tidak ditemukan telur 

Trichuris trichiura. 

SARAN 

Penelitian selanjutnya 

diharapkan bisa melakukan penelitian 

lanjutan dengan menambahkan 

jumlah sampel dan variasi sampel 

penelitian, memakai instrument 

penelitian tambahan seperti kuisioner 

untuk mengetahui perilaku hidup 

bersih dan sehat, riwayat infeksi, 

penegakan diagnosis dan perilaku 

responden, meneliti pada musim yang 

berbeda, serta mengukur faktor 

lingkungan lain seperti kelembapan 

dan pH tanah agar data yang 

diperoleh lebih lengkap dan akurat. 

Untuk institusi setempat, diharapkan 

tetap mempertahankan dan 

meningkatkan pelaksanaan program 

pemberian obat cacing setiap enam 

bulan sekali, melakukan perbaikan 

sanitasi dan pengelolaan limbah, 

melakukan edukasi untuk masyarakat 

mengenai kesehatan lingkungan 

khususnya STH. Masyarakat 

diharapkan menjaga kebersihan diri 

dan lingkungan, seperti memakai alas 

kaki saat beraktivitas di tanah dan 

mencuci tangan setelah kontak 

dengan tanah untuk mencegah infeksi 

kecacingan. 
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